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Suhbrastiwi Sanwinda Oktaviani. H0413045. "Partisipasi Masyarakat 
Desa Hutan dalam Kegiatan Agroforestri Di Wilayah KPH Randublatung 
Desa Semanggi Kecamatan Jepon Kabupaten Blora". Penelitian ini dibawah 
bimbingan Arip Wijianto, S.P.,M.Si dan Hanifah Ihsaniyati, S.P.,M.Si. 
Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan dengan memadukan tiga 
komponen yaitu kehutanan, pertanian dan peternakan. Pola agroforestri dapat 
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan yaitu produktivitas lahan dan 
penambahan output bagi masyarakat desa hutan. Tujuan kegiatan agroforesti 
dapat tercapai apabila terdapat partisipasi aktif dari masyarakat. Tanpa adanya 
partisipasi masyarakat maka kegiatan tersebut tidak akan berhasil karena 
masyarakat merupakan pelaku utama dalam suatu kegiatan. Kegiatan 
pembangunan perlu mengikutsertakan masyarakat dalam segala tahapan dan 
dalam hal ini masyarakat merupakan subyek pembangunan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat partisipasi masyarakat desa 
hutan, kesempatan, kemampuan dan kemauan masyarakat dalam kegiatan 
agroforestri dan mengkaji hubungan antara kesempatan, kemampuan dan 
kemauan masyarakat dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
agroforestry. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan teknik survei. Lokasi penelitian yaitu Desa Semanggi 
Kecamatan Jepon Kabupaten Blora dengan pertimbangan bahwa Desa Semanggi 
pernah melaksanakan kegiatan agroforestri. Tenik pengambilan sampel adalah 
menggunakan teknik proportional random sampling dengan jumlah responden 50 
orang. Analisis data menggunakan rumus lebar interval dan metode analisis 
korelasi Rank Spearman (rs). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase terbesar tingkat partisipasi 
masyarakat desa hutan pada tahap perencanaan termasuk dalam kategori sangat 
rendah, pada tahap pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi termasuk dalam 
kategori rendah, sedangkan persentase terbesar tingkat partisipasi masyarakat desa 
hutan pada tahap pemanfaatan hasil termasuk dalam kategori rendah dan sangat 
rendah. Persentase terbesar syarat tumbuh dan berkembangnya partisipasi 
masyarakat termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis korelasi 
Rank Spearman (rs), pada tingkat signifikansi 99% (=0,01) terdapat hubungan 
yang sangat signifikan antara kesempatan berpartisipasi, kemampuan 
berpartisipasi dan kemauan berpartisipasi dengan tingkat partisipasi masyarakat 





Suhbrastiwi Sanwinda Oktaviani. H0413045. "Participation of Forest 
Village Society in KPH Randublatung of Semanggi Village Jepon Sub-
District Blora District". This research is under the guidance of Arip Wijianto, 
S.P., M.Si and Hanifah Ihsaniyati, S.P., M.Si. 
Agroforestry is a land management system that combines three components: 
forestry, agriculture and livestock. Agroforestry patterns can increase overall 
productivity of land productivity and increase output for forest village 
communities. The purpose of agroforestry activities can be achieved if there is 
active participation from the community. Without the participation of the 
community then the activity will not succeed because the community is the main 
actors in an activity. Development activities need to involve the community in all 
stages and in this case the community is the subject of development. 
This study aims to examine the participation rates of forest villagers, 
opportunities, capabilities and the willingness of communities in agroforestry 
activities and to examine the relationship between opportunity, ability and 
willingness of the community with the level of community participation in 
agroforestry activities. 
The basic method used in this research was quantitative method with survey 
technique. The research location is Semanggi Village Jepon Subdistrict Blora 
Regency with the consideration that Semanggi Village never carry out 
agroforestry activities. Sampling method is proportional random sampling 
technique with 50 respondents. The data analysis used wide interval formula and 
Rank Spearman correlation analysis method (rs). 
The results this research indicate that largest percentage of forest villagers 
participation level at the planning stage was included in the very low category, at 
the implementation stage, monitoring and evaluation were included in the low 
category, while the largest percentage of forest villagers participation level in the 
utilization stage was included in low and very low category low. The greatest 
percentage of the requirement of growth and development of community 
participation included in the low category. Based on the result of Rank Spearman 
correlation analysis (rs), at 99% significance level ( = 0,01) there was significant 
correlation between participant opportunity, participant ability and willingness to  
participate with forest villager participation level in agroforestry activity. 
